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1.1  Latar Belakang

Aktivitas komunikasi melekat pada eksistensi manusia dalam interaksi sosial,
musik muncul sebagai mediom komunikasiafektif vang melampaui batasan bahasa
verbal dengan mengariikulasikan wm.wem trama, nada, dan infonast
menjadi sebuak Fiﬂ'pnng d:pi mw Perkembangan teknolom
turut mEuMnn musik jndt era digital vang mmmun individu untuk
ndengar MWWNME dan Wnkh.t. fl!;cs&lll#'vu hidup turut
mlndwxm herlﬁlimmiungﬂr musik jrm!m.hp dar CDVradio beralih

! mql':mmg; musik oniine (Maghfiroh & Amm

Musik digital tidak hanya didengarkan tetapi juga menjadi kebutuhan untuk
menemani berbagai aktivitas mulai dari bekerja, berolahraga, dan bersosialisasi. Di
sisi |ain, musik berperan sebagai alat mengatur emosi yang efektif. memngkatkan
mangn!.;hnmmiplaknn suasana tertentu. Penlako konsums: musik dﬁh] terus
‘meningkat seiring naiknya kebutuhan individu. Masyarakat Indonesia merupakan
konsumen musik en-demand yang besar, dimans merekn m mﬂtlgukscs lagu
kapan saja sesual dengan preferensi dan klElm .hdusr.n musik yang

m pﬂﬂt serta kebutuhan on-demand ymg, besar memicu konsumsi
p!adammuﬂw Ffmfnrmmnmingmmk memudahkan
para pendengar musik di seluruh dunia untuk mengakses jutaan lagu secara instan
baik secara gratis maupun berlangganan. y

Pengguna aplikasi sereaming musik di Indonesia mulmi berkembang pesat

didorong oleh perlaku masyamkat vang mulai beralih ke platform digital untuk
mengakses berbagai hal termasuk musik. Data statistik dari (Lumbung Data, 2025)
menunjukkan total pengguna layvanan séreaming musik di Indonesia mencapai 212,9
Juts orang pada 2024, meningkat 77% dari total populasi. Dilansir dan Good Stats
(2024), aplikasi penyedia layanan musik pilithan masyarakat Indonesia ialah Spotify
dilanjut YouTube Music, Joox. Apple Music. dan lainnya. Dominasi Spotify juga



dapat dilihat dari jumlah pelanggan layanan streaming musik berdasarkan aplikasi
dari tahun 2016 hingga 2023, diikuti dengan Apple Music yang bersaing di posisi
kedua dengan YouTube Music (Business of Apps, 2026).

Gambar 1.1 Jumlah Pelanggan Layanan Streaming Musik
Music streaming subscribers by app 2018 to 2023 |mm)
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ook (Spotify. 2025). Dengan
mmm&mmmhﬂmwmﬂmkmmm
seniman kreatif untuk terus berkarya dan membuat penggemar menikmati karyn-
karya terscbut Spotify juga memberikon peluang bagi pebisnis untuk
tidak berlangganan premium. Spotify populer berkat fitur-fitur seperti Daily Mix.
Discover Weekly, Spotify Blend, dan lifk Real-Time



Gambar 1.2 User & Financial Summary Q3 2025
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audio  gualitv (lebih da
premium- standar RpT9.9 : ., fitur downdood afffine,
high audio quadity (lebih dari 320kbps), dan fitur cancel anytime. Kemudian paket
platinum seharga Rpl119.900/bulan untuk 3 akun dengan fitur tambahan lebih
banyak dari paket standar seperti miv plavlist, fossless audio guality (lebih dari
24bit'd4.1kHz). Al plaviist creation. dan lainnya. Serta paket student dengan harga
Rp39.900/2 bulan dengan fasilitas seperti paket standar.



Keberagamaan paket berlangganan premium yang ditawarkan oleh Spotify,
dengan struktur harga bervariasi dan dirancang untuk mengakomodasi berbagai
segmen pasar, tentu menjadi saya tarik tersendin bagi konsumen. Namun demikian,
daya tank tersebut belum sepenuhnya mampu mengatasi ketimpangan jumlah
antara pengguna layanon gratis dan pengguna layanan premium. Spotify terus
mengembangkan dan mengimplementasikan berbagal strategi pemasaran digital
yang inovatif dan interaktif. Spotify gencar menciptakan digita! campaign yang
kreatif dan hﬂsifa;_-ﬁ@_ﬁhinm ana memperiuas jangkavan

audiens.

Digital campaign merupakan akiivitas pemasarn secarn digital yang
nggunakan teknologl berupa internet untuk Wwamn secara masif
:Ilﬂ mp.lt.[]’mmhnmgsih 2021). Salah satu strategi pemasaran. M vang viral
ﬁﬂﬂaﬁlm *Roti dan Selai”, iklan ini unik dengan kallnmymgmhnﬂifbﬁrmjunn
unlﬂmﬁmknu layanan premium. Spotify menyelipkan uuﬂum&ﬁpﬂh&n
lagu mkmuna gratis. iklan 1 menjadi salah satu contoh strategl pemasaran
mtlf}' yang mudah diingat pengguna. Pada tahun 2025, Spotify meluncurkan
kampanye baru untuk wilsyah Indonesia yang m]lhulﬂpﬂnﬂgﬂnm kreator, dan
artist seperti #EnaknyaDitemeninSpotify, #Mﬂ:ﬁdﬁpqﬁfv dan
#Spolify NightCap.

M&mﬂ}- ﬁwmhgm digital mtﬂmmwng menjadi
tren di gﬂmﬂl dumia. Spotify W merupukan fitur yang diluncurkan sejak
tahun 2015, ﬂt'm*n&mm'eltq:l seturuh aktivitas musik pengguna selama setahun
terakhir. Aktivitas musik Mwmiﬂhmm terbaik sesuai dengan
pengguna yang diolah menjadi statistik dengan desain visual yang menark dan
mencolok. Spotify menyediakan fitur ini di kuarter 4 sekitar akhir bulan November
atau awal Desember. Dengan Spotify Wrapped, Spotify memberikan pengalaman

interaktif dan personalisasi yang menghubungkan pengguna dengan aplikasi
(Rahmah & Sartika, 2025). Kampanye ini selalu menyita perhatian di media sosial
dan berkembang menjadi fenomena budaya virel, dimana pengguna menantikan
hasil Wrapped dalam satu tahun ke belakang untuk dibagikan ke media sosial.



Spotify  Wrapped 2023 mencapai 300 juta pengguna yang terlibat
(engagement) dan menjadi pencapaian ferbesar sampai saal inl. Wrapped yang
diluncurkan kemudian dibagikan pengguna ke media sosial memicu orang untuk
melihat dan tertarik mencoba Spotify, siklos ini terus berulang tiap tahunnya dan
semakin kuat. Spotify Wrapped bukan sekadar digital campaign yang membuat
pengguna senang melainkan strategi untuk mendorong tindakan nyata seperti
pembelian layanan premium. Spotify raup 38 juls pengguna baru berkal kampanye
Spotify Wrapped _dd fitur-fitur premium yang interaktif, jumiah pelanggan
premium juga tirut naik 10 persen menjodi 200 juta skun (Times Indonesia. 20264

Digital campaign i mﬁﬁhberh.usnlnn h.mrhmn urﬁ:u!ﬁq:nnfv dimana

taktik yang MMMWW ini memicu, percakap:
pengguna dori tahun ke tohun dan secara sh'utcgﬁ.mﬁhnmrmm yang
luas. Data Spotify Wrapped 2024 mencatat rekor 105 jula penggima vang
me:l:lﬂﬂﬂﬁ:h hasil rekapan langsung melalui aplikasi, dibandingkan dengan 9 juta
pada tahun 2023 (Josish, 2 ﬂ"ﬂl}..ﬁngh ini merefleksikan kﬂmpm‘i}'E.Mj'ang
telah menjadi sebuah tren digital tahunan yang memicu topik perbincangan, rasa
ingin tahu, din mendorong rasa takut ketinggalan. Tm Spohfy m-@wf ini
mmmﬂ:m Fear of Missing Cut (FOMO) vaitu, kecemasa Hiinma takut
Ie.!'ﬂlw.l apabila tidak mengikuti sebuah tren I:husuaﬂg‘l ml L

Generasi Z paling rentan terdampak fenomena ini karena keterlibatan media
sosial yang tinggi, Generasi Z M}ndnhh mwm dari tahun [997-
2012, generasi tni terpapar teknofogi digital ujﬁ dini berupa media elekironik.
internet, dan media sosial (Wibowo kwmﬂ Berdasarkan Badan
Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2025, Generasi Z telah mencapai sekitar 27,94
persen dari total populasi sekitar 74,93 juta jiwa. Generasi i dikenali dengan

et  prganik di antara

perilaku konsumtif vang terpengaruhi tren digital dan keterikaton mereka dengan

dunia digital {chronically enline).



Gambar 1.3 Insight on Spotify Music Users in Indonesia

Sumber : Start.io, 2024
Dilangir dari Start.io, pengguna Spotify di Indonesia mayornias berada di

kategori usia [8-24 tahun dan kategon asia 25-34 tahun (Startie, 2024). Tentunya
hal ‘ini menunjukkan bahwa Generasi Z mendominasi pasar Spotify di Indonesia.
Oleh karena ftu, Spotify secarn strategis mengarah pada Generasi Z. Spotify
Wrapped sebagsi digital compoign memupakon upava dare Spotify untuk
mempertahankan lovalitas pelanpgan dan esgagemen: yang menargetion kalangan

miuda penggunn media sosial khususnya Generasi Z

Adapun, loyalitss pelanggan yang diantikan sebagai keterikatan konsumen
dengan brosed Seperti komitmen berkelanjutan uniuk membeli kembali atan
berlengganan  produk  ftertentu  (Wardhona, 2024). Spotify  berupaya
memperidhankan [oyahias melalus pendekalan persopalisnsi konten untuk
memenuhi kebutuhan identitas dan ekspresi din dengan Spotify  Wrapped.
Mempertahankan lovalitas menjadi tantangan bagi Spotify karena rentan berpindah
(switchimg berkavior) khususnya Gen £ yang memiliki akses platform alternatif

yang tak terbatas.

Teon Social Media Engagement Framewaerk dapal memberikan lensa untuk
memahami korelasi antara pola keterlibatan Gen Z pada digital campaign Spotify
Wrapped terhadap loyalitas pelangpan, Social Media Engagement Framework

menural Brodie (dalam Rahmah & Sartika, 2025) merupakan keterlibatan



pengguna dalam media sosial yang mencakup tiga dimensi utama yaitu kognitif,
emosional, dan perilaku. Dalam penelitian ini, Spotify Wrapped menjadi contoh
digital campoign yang mendorong keterlibatan pengguna mulai dan Wrapped yang
memicu proses kognitif dalam merefleksikan aktivitas mendengarkan musik,
kemudian membangkitkan keterikatan emosional, dan terakhir mendorong
keterlibatan perilaku dengan membagikan hasil Spotify Wrapped di media sosial.

Penelitian ini memiliki urgensi baik secarn akademis maupun praktis. Secara
akademis, studi ini mendesak untuk mengisi celah mengenai efektivitas kampanye
pemasarandalam tm:mbm loyalitss: fangka pnnjlq di. kalangan Gen Z
menw Sovial Media Engagement Framework, Sccara praktis, temuan
elitian 1mndewﬂkmamu perusahaan mhlkm mengapa Gen Z
ylng hﬂhl secara emosional dengan platform justru enggan berlangganan
pmﬂqm,.mnggn dapat menyusun strategi yang tidak Impnn@:jqrm sesaal
tetapi juga menciptakan berkelanjutan. Penelitian dapat berkontribusi
mengembangkan strateg pemasaran digital di industn kreatif.

user-generated dan personalisasi pengguna melalui kampanye Spotify di tengah
maraknya strategi pemasaran seperti konten sensasional yang beresiko tinggi bagi
reputasi bisnis. Spotify menciptakan strategi pemasaran yang mendarong pengguna
untuk melakukan mﬂimﬁ dan sukmeImm hurd.unq:ni masif dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, w:fhu efektivitas model personalisasi Spotify
sebagai altematif strategi pemasaran. Hol ini dapat menjadi jawaban bagi industri
kreatif dalam pcndekatau'm_wﬁﬁ%dmdm viraf, tetapi juga
berisiko rendah dan berbasis data.

Dari berbagai penelitian terdahulu yang telah dilakukan terdapat perbedaan
fokus konseptual, diantaranya yaitu penelitian oleh Rahmah & Sartika (2025) yang
menguji dampak viralisas Spotify Wrapped terhadap FOMO ( Fear of Missing Our),
penelitian ini memberikan hasil signifikan dan menemukan relevansi psikologi dan
kampanye digital. Adapun peneliian oleh Ramadhinda, Manalu. dan Pradekso
(2024} menganalisis melalui Technelogy Acceptance Mode! (TAM) yang berfokus



pada pengaruh persepsi terhadap Spotify Wrapped vang berkaitan dengan minat
berlangganan premium. Pepelitian pertama memiliki  keterbatasan  dalam
penyebaran sampel vang kurang merata secara geografis, sedangkan penelitian
kedua hanya berfokus di Jakarta.

Penelitian ini mengisi kesenjangan dengan membatesi sampel pada Gen Z di
Kota Yogyakarta, sehingga memberikan sepresentasi yang lebih spesifik dan
terfokus mengenai penhku I:unmmmdw ﬁ"ﬂll.yah Yogyakarta. Penelitian ini
Juga menerapkan: teort Social. Hhﬂu Engagement Frameyork dan teori loyalitas
pelanggan untuk menganalisis bagaimana kampanye digital Spotify Wrapped dapat
mmWinﬁlim Wm‘nggmmka.npmﬂm mgrulfﬁmer sederhana,
mmm dari ?Mp&amam lainnya,

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada pengaruh digital campaizn
Spotify Wrapped terhadap loyalitas Generasi Z i Yogyakarta, Fenomena unik yang
merguli ynhhﬁn adalah kecenderungan Gen 7 yang tetap menggmﬁm_hymmn
gratis daripada berlangganan premium meskipun menunjukkan keterlihatan tinggi
lhug:m;ﬂdﬁm. Penelitian ini akan mengukur foyalitas Gen Z sehngﬁ-pmgguna
Ihﬂh:lul m&m dagun'! campaign  Spotify Iifrqpprﬂj. m W'J mana
km:ﬂ- tersebut dapat mengubah pols konsumsi pengguns puﬁa menjadi
pengguna premium atau membangua loyalitas yang kuat meski pengguna gratis,

- Rumusan Masalah

M latar belakang vang telah diuraikan, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh ﬁhﬂ campaign Spotify Wrapped
terhadap loyalitas &mrﬁ-E"ﬁ-ﬂﬂﬂM-w:m;l platform sereaming
musik digital™,

1.3  Batasan Masalah

Penelition ini hanya dilakukan pada pengguna Spotify khususnya Generasi £
domisili Yogyakarta. Responden dibatasi sebanyak 1) orang yang pemnah terpapar
konten kampanye digital dan aktif menggunaksn platform selama lebih dari 3
bulan. Penelitian ini juga dibatasi pada pengaruh Digited compaign yang diukur



menggunakan perspektif Secial Media Engagement Framewerk {dimensi kogmitif,
emosional, dan perilaku terhadap Loyalitas Pelanggan vang diukur melalui tahapan
loyalitas Oliver (dimensi kognitif, afektif, konatif, dan tindakan).
14 Tujuan Penelitian

Penelitian ini diarahkan untuk menganalisis pengaruh serta efektivitas digital
campaign Spotify Wrapped terhadap pembentukan loyalitas Generasi Z di

sngembangkan pola pikir
kritis dan sistematis dafam m asalah di bidang pemasaran

1.5.2 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penerapan Secial
Media Engagement Framework dalam konteks platform streaming musik,
khususnya dalam  menganalisis bagmimana  keterlibatan  (kognitif,



emosional, perilaku) dapat memengaruhi loyalitas generasi muda di era
—

1.5 Sistematls Penullsan
Untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai isi skripsi ini, maka

penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I Pada bab ini peneliti me




	Bab 1_22.96.3244_2026-03-05_084832_001.pdf (p.1)
	Bab 1_22.96.3244_2026-03-05_084832_002.pdf (p.2)
	Bab 1_22.96.3244_2026-03-05_084832_003.pdf (p.3)
	Bab 1_22.96.3244_2026-03-05_084832_004.pdf (p.4)
	Bab 1_22.96.3244_2026-03-05_084832_005.pdf (p.5)
	Bab 1_22.96.3244_2026-03-05_084832_006.pdf (p.6)
	Bab 1_22.96.3244_2026-03-05_084832_007.pdf (p.7)
	Bab 1_22.96.3244_2026-03-05_084832_008.pdf (p.8)
	Bab 1_22.96.3244_2026-03-05_084832_009.pdf (p.9)
	Bab 1_22.96.3244_2026-03-05_084832_010.pdf (p.10)

